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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER TAHAP |

HIERARKI PEMBIAYAAN USAHA PETERNAKAN AYAM
PETELUR DI KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA

Oleh:
Dayfah Dinasarki (1011 18 1318)

1) Identitas Responden
a) Nama
b) Jenis Kelamin
c) Umur
d) Alamat
e) Pendidikan Terakhir
f) Lama Beternak
g) Skala Usaha
h) Lama Usaha

2) Sumber Pembiayaan

Sumber pembiayaan seperti apa yang Bapak/Ibu/Sdr (i) gunakan pada usaha
peternakan ayam petelur sebelum memulai usaha?

a) Ekuitas atau modal sendiri

b) Hutang pinjaman lembaga formal

¢) Hutang pinjaman lembaga informal

3) Hierarki Pembiayaan
Bagaimana hierarki/urutan pembiayaan yang Bapak/lbu/Sdr (i) gunakan pada
usaha peternakan ayam petelur ketika usaha sudah berjalan?
a) A-B-Ca
b) A-B-Cb
c) A-Ca-B
d) A-Cb-B Keterangan:
e) B-A-Ca A = Ekuitas atau modal sendiri
f) B-A-Cb B = Laba Ditahan (Pembiayaan Internal)
g) B-Ca-A Ca = Hutang pinjaman lembaga informal
h) B-Cb-A Cb = Meminjam hutang di lembaga informal
i) Ca-A-B
j) Cb-A-B
k) Ca-B-A
) Cb-B-A
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Jika hierarki/urutan pembiayaan tidak tersedia pada pilihan tersebut, bagaimana
hierarki/urutan pembiayaan yang Bapak/Ibu/Sdr (i) gunakan pada usaha peternakan
ayam petelur ketika usaha sudah berjalan?

4) Faktor yang menentukan pengambilan keputusan pembiayaan usaha peternakan
ayam petelur

Tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, faktor-faktor yang
menentukan pengambilan keputusan pembiayaan usaha peternakan ayam petelur.
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KUESIONER TAHAP II

HIERARKI PEMBIAYAAN USAHA PETERNAKAN AYAM
PETELUR DI KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA

Oleh:
Dayfah Dinasarki (1011 18 1318)

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor yang menentukan
pengambilan keputusan pembiayaan usaha peternakan ayam petelur. Berilah nilai
(1-10) pada masing-masing faktor dari yang terendah ke yang tertinggi, dimana
pada nilai tertinggi merupakan faktor yang paling menentukan sementara nilai
terendah merupakan faktor yang tidak terlalu menentukan.

Beberapa Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan Pembiayaan Usaha
Peternakan Ayam Petelur Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
No. Faktor Nilai
1. | Kemitraan

2. | Skala Kebutuhan Kandang

3. | Kemudahan Akses

4. | Kebutuhan Hidup

5. | Tenaga Kerja

Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih......
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KUESIONER TAHAP I1I

HIERARKI PEMBIAYAAN USAHA PETERNAKAN AYAM
PETELUR DI KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA

Oleh:
Dayfah Dinasarki (1011 18 1318)

Dibawah ini Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat melihat 3 pilihan teratas setelah hasil
kalkulasi dari kuesioner kedua, dan kami mengharapkan agar Bapak/Ibu/Sdr (i)
dapat memasukkan pilihan terakhir Bapak/Ibu/Sdr (i) dari lembar dibawah ini.

(10 = paling menentukan, 1= tidak terlalu menentukan).

Beberapa Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan Pembiayaan Usaha
Peternakan Ayam Petelur Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

No. Faktor Nilai dari Kuesioner Nilai pada
Sebelumnya Kuesioner Saat Ini

1. | Kemitraan 136

2. | Skala Kebutuhan Kandang 129

3. | Kemudahan Akses 113

Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih......
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Lampiran 3. Identitas Responden

Jenis Alamat Pendidikan | Skala | Lama | Lama
No. Nama Kelamin | Umur (Desa) Terakhir | Usaha | Beternak | Usaha
1 | Irfandi M L 34 Bilalang S1 7000 4 3
2 | Pangeran Jalankara L 25 | Moncongloe SMA 2400 2 1
3 | Andi Mulyarahmi L 33 | Moncongloe S1 30000 4 3
4 | Baharuddin L 43 | Moncongloe D3 6000 3 3
5 | Hendrik L 39 | Tanakaraeng S1 18000 7 7
6 | H. Abubakar Rasyid L 65 | Moncongloe S2 39000 10 10
7 | Sugianto L 45 | Moncongloe S1 15000 5 5
8 | Muhammad Idris L 48 | Moncongloe S2 9000 2 2
9 | Ridwan Dg Sijaya L 47 Manuju SMA 2500 2 2
10 | Andi Sewali L 35 | Tanakaraeng S1 13000 12 10
11 | Andi Mulyadi L 37 Bilalang S1 9000 2 2
12 | Andi Mulyamin L 34 | Moncongloe S1 16000 2 2
13 | Firmansyah L 31 Bilalang S1 2900 1 1
14 | Hj. Narti P 53 Bilalang SMA 2750 1 1
15 | Nasir L 50 Bilalang SD 5000 5 5
16 | Muhammad Ampa L 33 Bilalang SMA 1000 1 1
17 | Muh. Syahra Mustfifa L 27 Manuju S1 8800 2 2
18 | Hendro L 44 | Tanakaraeng S1 6000 2 2
19 | Reynald Gazali L 37 Bilalang S1 7500 4 4
20 | Andre Chandra L 40 Manuju S1 8000 4 4
21 | H. Tompo L 55 Manuju SMA 5250 5 5
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Lampiran 4. Jawaban Responden (Kuesioner Tahap 1)

Sumber Hierarki Faktor-faktor yang
No. Nama Pembiayaan Pembiayaan Menentukan Kode
1 | Irfandi M Ekuitas B-Ch-A Kemitraan A
Skala Kebutuhan Kandang B
Pangeran
2 | Jalankara Ekuitas B-Cb-A Kemitraan A
3 | Andi Mulyarahmi | Ekuitas B-Ca-A Skala Kebutuhan Kandang B
Tenaga Kerja C
4 | Baharuddin Pinjaman Informal | B-Cb-A Kebutuhan Hidup D
Kemitraan A
5 | Hendrik Ekuitas B-Ca-A Skala Kebutuhan Kandang B
Ir. H. Abubakar
6 | Rasyid Ekuitas Ca-B-A Skala Kebutuhan Kandang B
7 | Sugianto Ekuitas B-Ca-A Tenaga Kerja C
Skala Kebutuhan Kandang B
8 | Muhammad Idris | Ekuitas B-Ca-A Skala Kebutuhan Kandang B
Ridwan Dg
9 | Sijaya Pinjaman Informal | B-Cbh-A Kemitraan A
Kebutuhan Hidup D
10 | Andi Sewali Ekuitas B-Ca-A Skala Kebutuhan Kandang B
11 | Andi Mulyadi Ekuitas B-Ca-A Tenaga Kerja C
Skala Kebutuhan Kandang B
12 | Andi Mulyamin Ekuitas B-Ca-A Kebutuhan Hidup D
Tenaga Kerja C
13 | Firmansyah Ekuitas B-Ch-A Kemitraan A
14 | Hj. Narti Ekuitas B-Ch-A Kemitraan A
Kemudahan Akses E
15 | Nasir Pinjaman Informal | B-Cbh-A Kemitraan A
Muhammad
16 | Ampa Pinjaman Informal | B-Cb-A Kemitraan A
Muh. Syahra
17 | Mustfifa Ekuitas B-Ch-A Kemitraan A
Skala Kebutuhan Kandang B
18 | Hendro Ekuitas B-Cb-A Kemitraan A
Kemudahan Akses E
19 | Reynald Gazali Ekuitas B-Ch-A Kemitraan A
Tenaga Kerja C
20 | Andre Chandra Ekuitas B-Cbh-A Kemitraan A
21 | H. Tompo Pinjaman Informal | B-Cb-A Kemitraan A
E

Kemudahan Akses
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Lampiran 5. Jawaban Responden (Kuesioner Tahap 1)

Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan Pembiayaan
Responden Usaha Peternakan Ayam Petelur
A B C D E
1 8 5 3 2 1
2 9 6 4 2 1
3 3 8 7 4 2
4 7 6 5 8 3
5 5 8 6 4 2
6 1 8 7 5 3
7 3 6 8 5 2
8 2 7 6 4 1
9 9 5 4 6 2
10 2 8 6 4 1
11 3 6 7 4 2
12 5 3 6 8 2
13 9 6 5 4 2
14 9 5 4 6 7
15 8 7 6 5 2
16 9 6 5 4 1
17 9 6 5 3 2
18 9 6 5 4 7
19 8 6 5 3 2
20 9 6 5 4 2
21 9 5 4 3 6
Total 136 129 113 92 53
Ranking 1 2 3 4 5
Keterngan:
A : Kemitraan
B : Skala Kebutuhan Kandang
C : Tenaga kerja
D : Kebutuhan Hidup
E : Kemudahan Akses
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Lampiran 6. Jawaban Responden (Kuesioner Tahap 111)

Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan Pembiayaan
Responden Usaha Peternakan Ayam Petelur
A B C
1 9 7 5
2 9 7 6
3 4 9 8
4 8 6 5
5 5 8 6
6 5 8 7
7 5 6 8
8 4 7 6
9 9 7 6
10 4 8 6
11 5 7 8
12 7 5 8
13 9 6 5
14 9 6 4
15 7 8 6
16 9 6 5
17 9 6 5
18 9 6 4
19 6 8 4
20 9 5 4
21 9 6 4
Total 150 142 120
Ranking 1 2 3
Keterngan:
A : Kemitraan
B : Skala Kebutuhan Kandang

C

: Tenaga kerja
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